
 

23 

 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Dalam bab III akan membahas tentang kedudukan dan koordinasi, uraian 

pelaksanaan kerja magang, kendala yang dihadapi dan solusi atas kendala tersebut.  

3.1  Kedudukan dan Kordinasi 

Kerja Magang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak ( KKP) Tjahjadi 

Konsultan yang terletak di jalan Kelapa Puan Sektor 1 D Ruko Voronez blok 

CA 24 No. 28 Gading Serpong Tangerang. Posisi kerja magang  pada bagian 

pelayanan pajak dan akuntansi sebagai junior staff yang membantu pekerjaan 

para senior staff . Pelaksanaan kerja magang di bimbing oleh Bapak Hamdani 

Tjahjadi selaku pemilik / direktur dari Tjahjadi Konsultan, sedangkan untuk 

pelaksanaan tugas yang diberikan oleh senior staff sehari –hari dibimbing oleh 

para senior staff dan Ibu Dessy Kristiana selaku pembimbing dan pengawas 

lapangan yang membantu menjelaskan  permasalahan dan juga menjelaskan 

langkah – langkah / prosedur kerja kepada tenaga kerja magang. 

3.2 Tugas yang dilakukan 

   Selama kerja magang berlangsung sejak tanggal 2  juli tugas yang diberikan 

terkait megenai accounting dan tax service terdiri dari menginput transaksi 

harian ke dalam program akuntansi MYOB dan Ms. Excel sesuai dengan  
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prosedur kerja yang diberikan oleh senior staff , Membuat rekap pajak, 

Membuat rekonsiliasi persediaan stock barang yang terkait dengan pembuatan 

jasa laporan keuangan fiscal, merekapitulasi PPN Pajak Masukan dan Pajak 

Keluaran untuk dilaporkan ke SPT PPN bulanan, membuat Faktur Pajak 

Keluaran dan Masukan, merekap gaji karyawan dan membuat kertas kerja PPh 

21 untuk menghitung jumlah PPh 21 yang harus dibayarkan, menginput Pajak 

Pertambahan Nilai pada e-SPT PPN 1111, dan mnginput Penghasilan Pajak 

Masa Pasal 21. Terdapat beberapa klien yang ditangani selama periode magang 

yaitu CV KB, PT. JMGM, PT. PSP, PT. CBC, PT. SMI dan PT. GPI. 

3.2.1 Menginput Transaksi Harian ke Program Akuntansi MYOB 

   Program Akuntansi MYOB ( Mind Your Own Business) adalah sebuah 

software akuntansi yang memiliki fungsi untuk mengubah data akuntansi 

secara terkomputerisasi sampai menjadi bentuk laporan keuangan yang akurat. 

Program akuntansi MYOB banyak digunakan oleh perusahaan – perusahaan 

skala kecil menengah karena penggunaanya yang mudah dimegerti dan tidak 

rumit. 

Software akuntansi MYOB memiliki fasilitas yang dapat digunakan 

dalam berbagai jenis usaha. Kemudahan dalam mengubah kode dan nama 

rekeningnya memberikan keleluasaan kepada para pengguna untuk mensetting 
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laporan keuangan sesuai dengan jenis usahadan bentuk laporan yang 

diinginkan. 

  Penginputan transaksi harian pada MYOB berdasarkan dengan kertas 

kerja yang dibuat oleh klien ataupun masih berupa bukti–bukti dari klien 

seperti rekening koran, invoice, dan struk bukti–bukti pembayaran. 

Gambar 3.1 Tampilan MYOB Command Center 

 

MYOB command center dibagi menjadi enam bagian, yaitu 

Accounts,Banking, Sales, Purchases, Inventory, dan Card file. Penginputan  

transaksi harian pada program  akuntansi MYOB dibedakan menjadi Spend 

Money ( Kas Keluar ), Receive Money ( Kas  Masuk), Purchase ( Pembelian), 

dan Sales ( Penjualan ), untuk penjelasan pada bagian-bagian MYOB adalah 

sebagai berikut : 
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1.  Accounts digunakan untuk mengeset akun-akun apa saja yang dibutuhkan 

perusahaan. Biasanya pada awal pembuatan data perusahaan, menggunakan 

list akun yang sudah disediakan MYOB, kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. Setiap perusahaan dapat memiliki list akun yang 

berbeda dikarenakan jenis bisnis yang berbeda pula. 

2.   Banking berisi segala transaksi yang berhubungan langsung dengan 

account di bank. Perusahaan pada umumnya sudah tidak lagi memegang 

duit kas dalam bentuk tunai kecuali kas kecil yang diperlukan dalam 

operasi sehari-hari. Untuk pembayaran supplier ataupun peneriman 

pembayaran dari customer melalui transfer bank, bilyet giro ataupun cek, 

sehingga langsung berhubungan dengan account pada bank. Pada banking 

dibagi menjadi dua jenis transaksi yaitu receive money (penerimaan kas) 

dan spend money (pengeluaran kas). 

3.  Sales digunakan untuk mencatat penjualan, baik secara tunai maupun kredit. 

Pada sales juga bias melihat list seluruh transaksi penjualan baik yang 

sudah dilunasi maupun yang masih terutang. 

4.   Purchases digunakan untuk mencatat pembelian inventory pada 

perusahaan. 

 Cara penginputan  kas  masuk dan kas keluar ke dalam MYOB adalah 

sebagai berikut : 
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1. Buka Program MYOB, pilih menu Create New Company File ( apabila 

belum terdapat data sebelumnya mengenai perusahaan yang bersangkutan 

), tetapi apabila sudah teradapat data sebelumnya maka pilih menu open 

file. Pembuatan data baru dilakukan setiap memasuki tahun / periode yang 

baru. Hal ini dilakukan agar teradapat pemisah yang pasti antara data 

periode lalu dengan periode yang berlangsung atau saat ini. 

2. Kemudian mengisi informasi yang berhubungan dengan perusahaan 

contohnya seperti nama perusahaan, alamat perusahaan, jenis usaha, nomor 

telepon, Email, serta mengisi jenis usaha bukan peralihan ke periode 

selanjutnya ( conversion month ), tahun buku ( current financial year ) , 

periode akuntansi ( accounting period ) dan bulan terakhir dalam periode 

akuntansi ( last month in financial year). 

3. Setelah mengisi Informasi atau data yang berhubungan dengan perusahaan. 

Kemudian pilih filter Accounts, untuk mengatur nama-nama list akun apa 

saja yang dibutuhkan perusahaan ( biasanya pada awal pembuatan data 

perusahaan menggunakan akun list yang sudah tersedia pada MYOB, dan 

kemudian disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan),biasanya nama-nama 

akun dapat dilihat berdasarkan atau disesuaikan dengan nama-nama akun 

pada bulan sebelumnya sesuai dengan keinginan klien. 

4. Setelah memasukkan nama-nama list akun yang dibutuhkan perusahaan 

selanjutnya adalah mengisi beginning balance yang didapat dari ending 
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balance periode sebelumnya. Kemudian, menginput transaksi harian 

perusahaan terkait dengan penerimaan dan pengeluaran kas atau transaksi 

melalui bank-bank yang digunakan oleh perusahaan terkait. Jika 

perusahaan melakukan pembayaran / pengeluaran  dicatat melalui Spend 

Money ( Kas Keluar ), tetapi apabila perusahaan melakukan penerimaan 

dicatat melalui Receive Money ( kas masuk), dan apabila terjadi pembelian 

maka dicatat pada Purchase. 

3.2.2   Membuat Rekap Pajak  

        Rekap pajak dibuat untuk mengetahui berapa besar beban pajak sebenarnya 

pada perusahaan secara keseluruhan. Terdapat berbagai jenis jenis beban 

pajak seperti PPh pasal 21, PPh pasal 25, Pajak Pertambahan Nilai, dan 

sebagainya, dengan adanya berbagai jenis beban pajak maka diperlukan 

penjumlahan untuk mengetahui beban pajak yang sesungguhnya.  

Rekap pajak dilakukan secara sederhana pada Miscrosoft Excel yang 

terdiri dari Masa Pajak, Jenis Pajak, tanggal bayar dan tanggal lapor untuk 

masing-masing jenis pajak, dan total yang dibayarkan untuk setiap masing-

masing jenis pajak, dan total yang dibayarkan untuk setiap masing-masing 

jenis pajak. 
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3.2.3   Merekonsiliasi Laporan Persediaan 

        Laporan keuangan  adalah sesuatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dari laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai kondisi / posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan terdiri dari dua yaitu laporan keuangan komersial dan laporan 

keuangan fiscal. Tujuan pokok dari laporan keuangan komersial adalah 

menyajikan secara wajar keadaan atau posisi keuangan dari hasil usaha 

perusahaan sebagai entitas, sedangkan Laporan keuangan Fiskal adalah 

laporan keuangan yang disusun sesuai peraturan perpajakan dan digunakan 

untuk keperluan penghitungan pajak. Laporan keuangan fiscal ditunjukan 

untuk menghitung penghasilan kena pajak dimana penjualan dan pembelian 

persediaan untuk barang atau jasa kena pajak akan menghasilkan beban pajak 

masukan maupun keluaran, dan beban pajak yang harus dibayarkan ke 

Negara. Pada laporan keuangan komersial terdapat perbedaan terhadap aturan 

yang ditetapkan oleh perpajakan, sehingga perlu adanya penyesuaian yang 

menghasilkan laporan keuangan fiscal yang disusun berdasarkan peraturan 

perpajakan. 
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3.2.4   Merekap Gaji Karyawan dan Menghitung PPh Pasal 21 

Perhitungan dilakukan terhadap semua karyawan yang bekerja di dalam 

perusahaan dengan cara merekap gaji karyawan. Merekap gaji karyawan 

pada kertas kerja merupakan hal yang penting karena untuk menghindari 

kesalahan pada proses penginputan. Merekap gaji karyawan dilakukan pada 

sebuah kertas kerja meliputi : 

1. Gaji pokok ditambahkan dengan tunjangan ditambahkan dengan bonus, 

dan THR ( Tunjangan Hari Raya apabila mendapatkan THR). 

2. Setelah semuanya ditambahkan sesuai dengan langkah diatas, maka 

jumlah penghasilan kotor / bruto. Setelah itu penghasilan bruto 

dikurangi dengan biaya jabatan atas penghasilan bruto dan iuran 

pensiun. Biaya jabatan sebesar 5 % dari penghasilan bruto, setinggi-

tingginya adalah Rp 6.000.000,- / tahun atau Rp 500.00,- / bulan. 

3. Kemudian setelah dikurangkan semua, didapat penghasilan bersih / neto. 

Penghasilan neto dikurangi dengan PTKP ( Penghasilan Tidak Kena 

Pajak ). Setelah dikurangi dengan PTKP, maka didapat PKP ( 

Penghasilan Kena Pajak ) setahun / disetahunkan, kemudian dibagi 12 

dan didapat PPh pasal 21 sebulan. 

 

 

Pelaksanaan Accounting..., Dominicus Ibnu, FB UMN, 2017



 

31 

 

Gambar 3.2 Contoh Perhitungan PPh Pasal 21 

 

 Perhitungan ini dilakukan terhadap semua karyawan perusahaan, oleh 

karena itu rekap gaji karyawandalam suatu kertas kerja adalah hal yang 

sangat penting untuk menghindari kesalahan penghitungan, biasanya 

perhitungan ini sudah dilakukan di dalam kertas kerja yang dipisahkan 

dari kertas kerja perhitungan PPh pasal 21. 

Gambar 3.3 Contoh kertas kerja Perhitungan PPh Pasal 21masa 

Juli2014 
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3.2.5    Menginput PPh 21 di e-SPT PPh Masa pasal 21/26 

 Pajak Penghasilan Pasal 21/26 adalah pemotongan pajak atas penghasilan 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa,  atau kegiatan dengan nama dan dalam 

bentuk apa pun yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi 

dalam negeri. 

Setelah menghitung PPh pasal 21/26 pada kertas kerja, selanjutnya 

adalah menginput PPh pasal 21/26 ke dalam e-SPT Pajak Penghasilan Masa 

Pasal 21. Cara menginput PPh 21: 

1. Buka program e-SPT PPh masa 21/26 

2. Pilih Connect to database, kemudian pilih data apa nama yang akan 

dimasukan. Contoh : PPh Ps. 21 PT JMGM – Kas Pabrik 

3. Mengisi username : administrator dan password : 123 

4. Pilih program, membuat SPT baru ( untuk perusahaan baru), buka SPT 

yang sudah ada apabila data perusahaan sudah pernah dibuat 

5. Pilih masa pajak, tahun pajak yang akan dibuat 

6. Pilih SPT PPh, SPT Induk PPh psl 21/26 

7. Input Jumlah penerima penghasilan, jumlah penghasilan bruto, dan 

jumlah pajak terutang. 

8. Kemudian input Surat Setoran Pajak (SSP) yang sudah dibayarkan 

dengan cara mengisi detail Wajib Pajak (WP), kode MAP, kode jenis 
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setoran, uraian pembayaran, NTPN ( Nomor Transaksi Penerimaan 

Negara), jumlah yang dibayarkan dan tanggal penyetoran / pembayaran. 

9. Selanjutnya SPT masa PPh pasal 21/26 siap untuk di print dan jika 

diperlukan buat juga file lapor data Surat Pemberitahuan (SPT) dengan 

format (.*csv) yang kemudian dapat dimasukan ke CD-Room untuk 

dibawa saat melaporkan ke kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

 

3.2.6   Merekapitulasi Pajak Masukan dan Pajak Keluaran. 

           Pajak masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang seharusnya 

sudah dibayarkan oleh pengusaha Kena Pajak ( PKP) karena perolehan 

Barang Kena Pajak dan/ atau perolehan Jasa Kena Pajak dan/ atau 

pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar daerah Pabean dan/ atau 

pemanfaatan jasa kena paja dari luar daerah Pabean dan/atau impor barang 

kena pajak. Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terutang 

yang wajib dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang melakukan 

penyerahan barang kena pajak. Penyerahan jasa kena pajak, ekspor barang 

kena pajak berwujud, dan/ atau ekspor jasa kena pajak. 

Perekapan dilakukan pada masa t-1 dalam sebuah kertas kerja 

sederhana pada Microsoft Excel. Total nilai pajak masukan dan pajak 

keluaran dibandingkan untuk dilihat apakah terjadi lebih bayar atau kurang 

bayar. Jika terjadi kurang bayar, berarti jumlah tersebut yang perlu dibayar 
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dan dilaporkan dalam SPT masa PPN periode t, dan jika terjadi lebih bayar, 

tidak perlu melakukan pembayaran pembayaran PPN dan cukup 

melaporkannya saja, untuk kemudian dikreditkan di periode berikutnya yang 

terjadi kurang bayar. Tujuan merekap pajak masukan dan pajak keluaran 

sebelum diiput ke dalam e-SPT PPN 1111 adalah untuk meningkatkan 

akurasi dan ketelitian. Dengan adanya kertas kerja yang dibuat memudahkan 

dalam mendeteksi kesalahan saat input ke e-SPT cukup mecocokan totalnya 

saja. 

3.2.7   Menginput PPN e-SPT PPN 1111 

          Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi. 

Barang kena pajak atau jasa kena pajak di dalam daerah pabean. Orang 

Pribadi, perusahaan, maupun pemerintah yang mengkonsumsi barang kena 

pajak atau jasa kena pajak akan dikenakan PPN. Penginputan pajak masukan 

dan pajak keluaran dibuat menggunakan aplikasi e-SPT. Penginputan 

tersebut didasarkan pada data faktur pajak perusahaan. Penginputan pajak 

masukan dan pajak keluaran dilakukan setiap bulan guna untuk mengetahui 

jumlah PPN kurang/ lebih bayar. Agar tidak menimbulkan kesalahan 

penginputan. Maka ketika penginputan dilihat apakah  NPWP, nilai DPP 

PPN, dan nama perusahaan yang tercantum sudah sama atau tidak. 
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Cara menginput PPN : 

1. Buka Program e-SPT PPN 1111 dengan mengisi username : 

administrator dan password : 123. 

2. Buat database perusahaan 

3. Pilih input PPN Masukan atau PPN Keluaran. 

4. Input jenis transaksi, detil transaksi, dokumen transaksi, nomor faktur 

pajak, dan tanggal. 

5. Input DPP dan PPN dari kertas kerja Ms. Excel yang sudah dibuat 

sebelumnya. 

6. Setelah selesai maka akan terlihat apakah perusahaan tersebut kurang 

bayar atau lebih bayar. Jika kurang bayar maka dilakukan pengajuan 

dana atau memberitahukan kepada klien nominal kurang bayar, sehingga 

nati klien yang melakukan pembayaran sendiri atas kurang bayar 

tersebut. 

7. Jika klien sudah melakukan pembayaran atas kurang bayar tersebut, 

minta nomor NTPN yang terdapat pada SSP lalu di input ke e-SPT. 

8. Setelah klien selesai maka SPT PPN tersebut sudah dapat di print untuk 

melakukan pelaporan. Tidak semua bagian SPT PPN diprint dan 

dilaporkan, yang diprint oleh perusahaan adalah : 

a. Induk SPT masa PPN 1111 
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b. Formulir 1111 A2 berisi daftar pajak keluaran atas penyerahan 

dalam negeri dengan faktur pajak. 

c. Formulir 1111 B2 berisi daftar pajak masukan yang dapat 

dikreditkan atas perolehan BKP atau JKP dalam negeri. 

d. Formulir 1111 B1 berisi daftar pajak masukan yang dapat 

dikreditkan  atas impor BKP dan pendaftaran BKP tidak berwujud 

atau jika JKP dari luar daerah pabean. 

e. Formulir 1111 AB dibuat untuk rekapitulasi hasil penyerahan dan 

perolehan sehingga menghasilkan PPN kuran / lebih bayar. 

SPT PPN 1111 tersebut dibuat dua set, satu untuk dilaporkan, dan satu 

lagi untuk diarsipkan. 

3.2.8       Membuat Faktur Pajak Keluaran 

              Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusaha 

Kena Pajak (PKP) karena penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau 

penyerahan Jasa Kena Pajak (JKP) atau oleh Dirjen Bea dan Cukai karena 

impor BKP. Tujuan dalam pembuatan Faktur Pajak Keluaran pada saat 

melakukan pembelian, pembeli membutuhkan Faktur Pajak dari penjual 

sebagai input pajak masukan yang mengurangkan Pajak keluaran. Faktur 

Pajak Keluaran yang dibuat harus memenuhi syarat formal yang dimana 

harus memenuhi keterangan yang terdiri dari nama, alamat, dan NPWP 
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yang melakukan penyerahan atau pembelian BKP atau JKP, kemudian 

Jenis Barang atau Jasa, jumlah harga jual atau penggantian, dan potongan 

harga, PPN yang dipungut, PPNBM yang dipungut, kode, nomor seri dan 

tanggal pembuatan faktur pajak, dan nama, jabatan, serta tanda tangan 

yang berhak. 

 

3.3     Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

3.3.1   Proses Pelaksanaan  

Proses pelaksanaan kerja magang dari tanggal 2 juli 2014 sampai dengan 

tanggal 5 september 2014. Terkait tugas-tugas yang dikerjakan adalah 

sebagai berikut : 

3.3.1.1  PT JMGM 

Dalam hal ini tugas yang dikerjakan adalah menginput seluruh data 

transaksi harian yang dilakukan perusahaan untuk periode januari 

sampai dengan juni 2013. Tugas yang dilakukan untuk PT JMGM 

sebagai berikut : 

1. Menginput transaksi terkait penerimaan dan pengeluaran kas 

ataupun transaksi yang dilakukan menggunakan perantara 

Bank.Ada Beberapa account bank yang digunakan oleh PT 

JMGM yaitu Viktoria, BNI, Panin, dan Mitraniaga. Untuk semua 
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account bank yang digunakan oleh PT JMGM menginput 

transaksi dari bulan januari 2013 sampai dengan Juni 2013 sesuai 

dengan data yang sudah tersedia untuk diinput ke dalam program 

MYOB PT JMGM. Sedangkan untuk transaksi kas kecil 

menginput transaksi dari bulan januari 2014 sampai dengan Juni 

2014 dengan jumlah transaksi kurang lebih 10 sampai 20 

transaksi per bulan. Contoh, pada tanggal 10 januari 2014 terjadi 

transaksi keluar kas ( Spend Money) menggunakan kode GK 

(hanya untuk kas keluar menggunakan account bank viktoria ). 

01 ( kode bulan 1 atau januari. 10 ( nomer urut transaksi yang 

dilakukan) transaksi kas keluar terjadi untuk pembayaran jasa 

keamanan kepada PT GBN, dan pada tanggal 25 januari 2014 

terjadi kas masuk ( Receive Money)  dari pembayaran uang jasa 

pembangunan ruko yang dibayar menggunakan  account bank 

viktoria dengan kode GM ( hanya untuk kas masuk 

menggunakan account bank viktoria).01 ( kode bulan 1 atau 

januari).05 ( momer urut transaksi kas masuk yang dilakukan 

atau terjadi). 
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Gambar 3.4  Langkah Spend Money 

 

Pada kolom pengisian spend money, diisi dengan data nomor 

cek, ke akun mana yang akan berpengaruh, jumlah kas yang akan 

dikeluarkan dan tanggal pengeluaran dan juga mengisi memo jika 

dibutuhkan sebagai keterangan transaksi kas yang dikeluarkan 

oleh perusahaan.  

Gambar 3.5  Hasil output dari spend money memilih rekening 

Bank yang dipakai ( contoh Bank Viktoria  dengan kode GK ) 
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Pada Spend Money data yang diisi adalah akun mana akan 

berpengaruh atau jenis transaksi ( pembayaran gaji, hutang, jasa, 

barang dll), nomor cek, jumlah kas yang dikeluarkan dan tanggal 

pengeluaran kas. 

Gambar 3.6  Langkah mengiput transaksi kas masuk (receive 

money) 

 

Setelah data diisi dan ok maka transaksi akun akan langsung 

berpengaruh terhadap akun yang melakukan pengeluaran. 

Gambar 3.7  Langkah Purchase Order dalam membuat bukti 

tagihan pembelian ( Pay Bill) 
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Dalam pengisian form purchase order hamper mirip seperti sales 

order memiliki urutan pengisian form yang  sama dimana 

hirarkinya secara berurutan adalah quote, order, bill, dan receive 

items. Quote hanya berisi perkiraan order yang mungkin akan 

dibuat, belum ada order yang sebenarnya dibuat.Order berisi 

pesanan yang akan atau telah dibuat. Bill berisi tagihan yang 

diterima akan pesanan yang sudah dilakukan. Pada tahap ini, 

sudah berpengaruh secara finansial karena menambah utang 

dagang. Received items adalah saat pesanan sudah dikirim dan 

diterima oleh klien, sehingga berpengaruh terhadap nilai 

inventori yang bertambah. 

Gambar 3.8  Contoh daftar semua account-account yang telah 

diinput ke dalam MYOB untuk periode juli 2014 
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2. Setelah menginput terkait penerimaan dan pengeluaran Bank dan 

Kas, kemudian dilanjutkan dengan Rekap pajak yang terdiri dari 

PPn, PPh pasal 21 dan PPh pasal 25 perusahaan pada kertas 

kerja. Rekap dilakukan secara sederhana pada kertas kerja 

Microsoft excel. Pada Microsoft excel dibuat table atau kolom-

kolom yang mencatat informasi penting terkait dengan masing 

masing pajak yang dibayarkan. Tujuan adanya perekapan adalah 

sebagai control terhadap pengeluaran perusahaan untuk 

mengetahui seberapa besar beban pajak secara keseluruhan. 

 

3.3.1.2     CV  KB 

a. Merekap Faktur Pajak Penjualan dan Pembelian  

Perekapan dilakukan pada masa t-1 dalam sebuah kertas kerja 

di dalam program Microsoft excel. Total nilai pajak masukan 

dan keluaran dibandingkan untuk dilihat apakah terjadi lebih 

bayar atau kurang bayar. Jika terjadi kurang bayar, berarti 

jumlah tersebut yang perlu dibayar dan dilaporkan dalam SPT 

Masa PPn periode t, dan jika terjadi lebih bayar, tidak perlu 

melakukan pembayaran PPn dan cukup melaporkanya saja, 

untuk kemudian dikreditkan di periode berikutnya yang terjadi 

kurang bayar. 
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Pada perusahaaan ini tugas yang dilakukan adakah 

merekap faktur pajak pembelian barang kena PPn dan tidak 

kena PPn ( non PPn)  yang dilakukan, rekap yang dilakukan, 

rekap yang dilakukan pada masa Januari sampai dengan Mei 

2014. Pada perusahaan CV KB memiliki transaksi harian yang 

banyak dengan jumlah faktur pajak yang banyak sehingga 

dibutuhkan perekapan dalam menghitung pajak masukan dan 

pajak keluaran. 

Gambar 3.9 Kertas Kerja Rekap pembelian untuk Juli 2014 

 

Terdiri dari tanggal transaksi, nama supplier, NPWP atau No 

Faktur Pajak, jenis dan tipe barang, kuantitas barang, harga 

per unit barang, diskon ( apabila mendapatkan diskon dalam 

pembelian barang), Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 
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Gambar 3.10  Kertas Kerja Rekap Penjualan Juli 2014. 

 

Pada rekap penjualan dibuat kolom-kolom yang terdiri dari 

tanggal transaksi, Nama customer,NPWP, No Faktur Pajak, 

jenis dan tipe barang, kuantitas barang, harga per unit dan 

diskon barang ( apabila mendapatkan diskon ), DPP, PPn. 

Tujuan merekap Pajak Masukan dan Pajak keluaran sebelum 

diinput ke e-SPT PPN 1111 adalah untuk meningkatkan 

akurasi dan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penginputan. Dengan adanya kertas kerja yang kita buat 

memudahkan dalam mendeteksi kesalahan yang dilakukan 

sehingga saat input ke e-SPT cukup mencocokan totalnya 

saja. 
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b. Menginput ke e-SPT PPN 1111 

Tugas yang dilakukan adalah menginput pajak masukan dan 

pajak keluaran pada e-SPT 1111., setelah mendapat NTPN 

dari klien, input ke dalam SPT induk kemudian siap untuk 

dicetak. Pajak keluaran dan masukan yang diinput adalah masa 

pajak juli 2014. e-SPT PPN 1111 tersebut dibuat dua set, satu 

untuk dilaporkan, dan satu lagi untuk diarpsikan. 

Karena database sudah tersedia maka membuka dulu data 

yang telah dibuat sebelumnya selanjutnya baru mulai 

penginputan data untuk bulan juli 2014. 

Gambar 3.11 Kolom input Pajak Keluaran 

 

 

Kolom penginputan PPn dapat diisi dengan data-data seperti 

jenis transaksi, detail transaksi, dokumen transaksi, NPWP 
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lawan transaksi, nama lawan transaksi, nomor dokumen, 

nomor seri yang diganti ( apabila terdapat pergantian), tanggal 

dokumen, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), Pajak Pertambahan 

Nilai terutang. 

Gambar 3.12 Hasil output pajak keluaran pada e-SPT 1111 

 

Pajak keluaran dan masukan dapat dilakuakn perhitungan 

apabila terdapat atau disertai dengan Faktur pajak. Pajak 

Masukan berasal dari pembelian  kepada pengusaha kena 

pajak lain yang sudah memungut PPn terhadap penjualan 

tersebut, sedangkan untuk pajak keluaran berasal dari 

penjualan yang sudah memungut PPn kepada PKP. 
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3.3.1.3      PT GPI 

                 Uraian pekerjaan yang dilakukan untuk PT GPI : 

1. Membuat kertas kerja perhitungan PPh pasal 21 masa juni 

2014. Kertas kerja perhitungan dibuat menggunakan 

Microsoft excel. Hal – hal yang diperlukan adalah, pertama 

memasukan list karyawan, kemudian dimasukkan informasi 

terkait masing – masing karyawan seperti gaji pokok, 

tunjangan THR dan status Wajib Pajak. Dari data – data yang 

dihitung PPh pasal 21 terutang masing – masing karyawan, 

yang kemudian perlu dibayar dan dilaporkan. Contoh kertas 

kerja perhitungan PPh pasal 21 dilihat di lampiran. 

2. Melakukan e-SPT PPh Pasal 21/26 

    Setelah mendapat jumlah PPh pasal 21 terutang yang sudah 

dihitung dalam kertas kerja, dilanjutkan dengan melakukan 

input ke e-SPT PPh pasal 21/26. Langkah-langkah 

penginputan e-SPT PPh pasal 21/26 adalah dengan menginput 

jumlah penghasilan bruto dan pajak terutang yang jumlahnya 

sudah didapat sebelumnya di kertas kerja perhitungan. 
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3.3.1.4        PT. CBC 

Tugas yang dilakukan untuk PT CBC adalah menginput 

transaksi harian kas harian dan juga transaksi penjualan (Sales 

order) baju dengan kode “Balloon” untuk periode Januari – 

Juni 2014 ke dalam program MYOB. Data dan Informasi 

mengenai transaksi didapat dari laporan harian bank yang 

dicocokan kembali dengan catatan, bon, kwitansi, faktur 

penjualan dan pembelian, serta rekening koran. Input transaksi 

ini ini tidak perlu dilakukan dengan langkah awal membuat 

data baru perusahaan ( create new company data ) karena 

sudah ada  data perusahaan untuk tahun 2014 yang telah 

tersedia. Pekerjaan ini dilakukan terkait dengan pemberian 

jasa akuntansi pembuatan pembukuan perusahaan. Order tidak 

berpengaruh secara finansial karena belum menambah atau 

mengurangi kas maupun piutang, tapi sudah berpengaruh 

kepada jumlah inventory. Invoice berarti saat barang sudah 

dikirim ke customer dan pembayaran sudah atau akan 

diterima. Hal ini menyatakan inventori sudah berkurang. 
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Gambar 3.13 Langkah penginputan sales order 

 

Form pengisian sales diisi dengan nomor invoice, nomor 

customer Po, tanggal transaksi, jenis barang serta kuantitas 

yang dijual. Juga perlu dipilih apakah form tersebut 

diperlukan untuk mencatat invoice,quote atau order. Quote 

hanya berisi estimasi terhadap order yang mungkin akan 

dilakukan customer dan tidak berpengaruh terhadap inventory. 

Gambar 3.14 contoh hasil Output Sales Order 

r 
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3.3.1.5        PT. PSP 

Tugas yang dilakukan untuk PT PSP adalah menginput hasil 

perhitungan PPh pasal 21 atas gaji-gaji karyawan pada 

perusahaan  yang terutang ke dalam e-SPT PPh pasal 21/26. 

Langkah – langkah penginputan e-SPT PPh pasal 21/26 

adalah dengan menginput jumlah penghasilan bruto dan pajak 

terutang yang jumlahnya sudah didapat sebelumnya di kertas 

kerja perhitungan menggunakan Microsoft excel. Pekerjaan 

ini kemudian akan menghasilkan SPT Masa PPh pasal 21 

yang siap dicetak untuk kemudian dibawa saat melakukan 

pelaporan ke Kantor Pelayanan Pajak. 

3.3.1.6       PT. SMI  

Tugas yang dilakukan untuk PT SMI  adalah pembuatan 

rekonsiliasi laporan persediaan yang merupakan bagian dari 

Laporan keuangan fiscal perusahan. Rekonsiliasi ini dilakukan 

karena perusahaan merasa perlu adanya perbedn penyajian 

laporan persediaan yang ada di laporan komersial dan yang 

untuk tujuan pelaporan fiscal. 

Pada laporan keuangan komersial persediaan dibagi 

menjadi barang persediaan  yang kena PPn dan barang non 
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PPn. Barang-barang tersebut  dikategorikan  menjadi dua 

bagian kategori yaitu  barang import dan lokal, namun 

dikelompokan tersendiri agar penyajian lebih jelas dan spesifik. 

Manajemen memutuskan untuk pelaporan fiscal, kelompok 

barang ini tidak perlu dikelompokan tersediri dan dapat 

digabungkan dengan kelompok lain. Oleh karena itu, perlu 

dibuat kertas kerja yang menunjukan rekonsiliasi barang ke 

dalam kelompok import dan lokal. Perlu diperhatikan bahwa 

nilai persediaan sendiri tidak boleh mengalami perubahan 

disbanding dengan laporan keuangan komersial, hanya 

pengelompokan persediaanya saja yang berubah. 

Laporan persediaan, seperti halnya laporan keuangan dibuat 

perkuartal, oleh karena itu satu tahun terdapat empat kali 

pelaporan. Nilai dan mutase  didapat dari data yang sudah 

dimiliki sebelumnya maupun informasi tambahan dari klien. 

Sedangkan kuantitas didapat dari laporan persediaan fiscal 

yang sudah disediakan klien, namun hanya berisi kuantitasnya 

saja dan tidak ada nilainya. 
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3.3.2 Kendala Yang ditemukan 

Kendala-kendala yang ditemukan pada saat mengerjakan tugas 

magang adalah sebagai berikut: 

 

1. PT JMGM 

Informasi yang diberikan oleh klien terkadang terlambat, tidak 

konsistern,, dan kurang jelas pada keterangan transaksi yang 

dilakukan dimana itu mempersulit untuk menentukan account 

transaksi ke dalam kategorinya. 

                  2.   CV KB 

Jumlah transaksi pembelian dan penjualan yang menggunakan  

faktur CV KB sangatlah banyak dimana harus memperhatikan 

tulisan2 penjualan dan pembelian yang susah dibaca dimana 

harus mengelompokan pembelian dan penjualan non-ppn atau 

kena ppn, sehingga dapat menyebabkan ketidaktelitian pada saat 

melakukan rekap. 

                    3.  PT SMI  

Ada pada jenis persediaan yang sangat banyak ditambah laporan 

dibuat secara perkuartal sehingga memerlukan waktu yang cukup 
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banyak untuk menyelesaikanya. Kendaka lain ada pada informasi 

yang diberikan klien terkadang tidak konsisten dan kurang jelas.                            

3.3.3 Solusi Atas Kendala yang ditemukan 

         1. PT JMGM 

Menghubungi dan menanyakan langsung ke pihak perusahaan 

untuk keterangan transaksi yang belum jelas, surat SPK, dan jumlah 

saldo transaksi pada bulan apa yang bermasalah dan menanyakan 

peletakan transaksi apaakah yang sudah benar sehingga saldo dapat 

berbeda pada penginputan dalam kertas kerja Ms. Excel dan 

MYOB. 

2. CV KB dan PT SMI 

Menghubungi dan menanyakan langsung kepada pihak perusahaan 

untuk hal-hal yang kurang jelas, invoice / faktur yang belum 

diberikan dan melakukan pemeriksaan ulang terhadap rekapan 

pembelian dan penjualan yang telah dilakukan sehingga tidak 

terjadi kesalahan 
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